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ABSTRAK

Febriantina, Rahmi. 2008. Arsitektur Sarang Rayap Termitidae pada Vegetasi Hutan
Karet di Pangkalan Balai dun Pengajarannya di SMA Negeri 4 Palembang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dra. Hj.
Aseptianova, M.Pd., (11) Dra. Hj. Kholillah.

Kata kunci : arsitektur sarang, rayap termitidae, vegetasi hutan karet

Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimanakah pola arsitektur sarang rayap
Termitidae yang terdapat pada area vegetasi hutan karet di Pangkalan Balai tepatnya
div Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin?, 2) Apakah dengan menggunakan
metode diskust informasi dalam penyampaian maten pokok invertebrata yang
berhubungan dengan hasil penelitian dapat meningkatkan prestasi belajar siswa?.
Tujuan Penelitian, 1) Mengetahut pola arsitektur sarang rayap Termitidae yang
ditemukan di area vegetasi hutan karet dan mengidentifikasi jenis rayap yang
menghuninya, 2) Mengetahut peningkatan prestasi belajar siswa dengan metode
diskusi informasi mengenai materi pokok invertebrata. Ruang Lingkup; 1) Penelitian
dilakukan diarea vegetasi hutan karet yang terdapat di Pangkalan Balai tepatnya di
Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin, 2) Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Yanitas Palembang, 3) Penelitian pengajaran dilakukan SMA Negeri 4 Palembang,
Keterbatasan penelitian; 1) Peneliti mengambil jenis sarang rayap Termitidae, 2)
Sarang rayap yang diamati meliputi sarang dipermukaan tanah dan pohon, 3)
Pengamatan arsitektur sarang mehputi morfologi sarang dan dimensi (tinggi dan
diameter), 4) Faktor fisik yang diukur adalah suhu udara, subu tanah dan kelembaban
udara, 5) Metode pengajaran yang digunakan adalah metode diskusi informasi. Hasil
Penehitian; 1) Ditemukan 16 sarang rayap famili termitidae yang terdin dari 3 spesies
rayap yang membangunnya yaitu; a) sarang rayap microtermes inspiratus kemner
ditemukan pada dacrah yang ternaungi oleh pohon, sarang berbentuk bulat dengan
diameter sarang 12 cm, tinggi sarang 27,3 ¢m, warna sarang coklat tua, b) sarang
rayap fenuirostritermes tenuirosirts ditemukan pada daerah terbuka yang mendapat
sinar matahan langsung, sarang berbentuk kerucut yang menempel pada batang pohon
dengan diameter sarang 11,5 cm, tinggi sarang dapat mencapai 93 c¢m, wama sarang
coklat tua, ¢) sarang rayap odontorermes javanicus kemner ditemukan pada daerah
yang ternaung: oleh pohon yang mendapat sinar matahan langsung, sarang berbentuk
taji dengan diameter 20,2 ¢m, tinggi sarang 48 cm, wama sarang hitam, Pengamatan
tekstur tanah menunjukkan bahwa ketiga spesies ini memiliki kandungan pasir yang
tinggi pada fraksi tanah yang menyusun sarangnya, 2) Penggunaan metode diskusi
informasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dimana fhwe > fue yang
menunjukkan tyi, sebesar 11,551 sedangkan tung 1,6849. Kesimpulan; 1) arsitektur
dan karakteristik sarang rayap famili termitidac berbeda pada tiap spesiesnya, 2)
Penggunaan metode diskust informast dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pokok invertebrata.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rayap adalah serangga sosial yang hidup dalam suatu masvarakat
terorganisasi yang disebut koloni. Kehidupan serangga sosial berlangsung di dalam
sarang vang khas dan unik, membuat sarang dan hidup di dalam sarang merupakan
karakteristik dari serangga sosial. Sarang merupakan hasil aktivitas secara kolektif
dari individu-individu dalam satu koloni lingkungan serta tingkah laku kehidupannya.
Fungsi sarang tidak hanya tempat berlindung dari gangguan predator saja tetapi juga
sebagai tempat berkembang biak, inemelihara rayap muda, menyimpan makanan, dan
pada spesies tertentu sebagai tempat “berkebun jamur”. Untuk kepentingan tersebut
rayap telah membangun sarang sedemikian rupa untuk menciptakan kondisi sarang
agar sesuai dengan kepentingan dan kehidupan rayap (Van Hoeve, 1996:68).

Kondisi iklim dan tanah termasuk banyaknya ragam jenis tumbuhan di
Indonesia sangat mendukung kehidupan rayap, oleh karena itu lebih dari 80% daratan
Indonesia merupakan habitat yang baik bagi serangga ini (Nandika, 2003:1). Rayap
sebagai ancaman yang merusak jangan dilihat satu persatu atau individual, karena
satu atau dua rayap tidak akan berarti apa-apa dan mereka tidak bisa hidup sendiri.
Kehidupan serangga ini terorganisasi sangat baik dan selalu berkelompok dengan
sistem kerja terspesialisasi sangat efisien. sistem organisasi, spesialis. | dan
komunikasi yang efektif dalam dunia kehidupan rayap inilah yang mendukung

kelestarian serangga ini dan menempatkannya sebagai organisme perusak kayu di
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garda depan. Rayap dalam lingkaran ekosistem juga memiliki peranan penting dalam
biosfer bumi terutama di daerah tropis. Rayap merupakan penghubung rangkaian
siklus biogeochemical (dekomposer bahan organik) seperti siklus karbon, oksigen,
nitrogen, sulfur, dan fosfor, melalui siklus inilah berbagai tanaman dapat tumbubh,
mati dan hidup lagi (Anonim: 2007).

Rayap terdiri atas 2 kelompok yaitu kelompok rayap tingkat rendah dan
kelompok rayap tingkat tinggi. Kelompok rayap tingkat tinggi termasuk ke dalam
famili termitidae (Nandika, 2003:2). Termitidae merupakan famili rayap terbesar
berdasarkan besarnya kerugian yang ditimbulkan dan spesies ini ditemukan empat
genera vaitu : Microcerotermesm Macrotermes, Odontotermes, dan Nasutitermes
(Ridwanti, 2002) Merupakan jenis yang banyak terdapat di Asia Tenggara, dikeral
sebagai rayap pembentuk gundukan tanah. Sarang jenis rayap ini dapat ditemukan di
kebun karet, kopi dan lamtoro.

Sarang rayap umumnya dibangun seperti bukit-bukit kecil dengan bentuk
bermacam-macam. Ada yang serupa cendawan, kerucut, taji yang tinggi dan
langsing. Ada juga vang sama sekali lepas dari tanah mirip bola-bola yang dilekatkan
pada cabang dan batang pohon (Van Hoeve, 1996:69). Sarang rayap terbagi atas
beberapa tipe. Secara umum dapat dibedakan menjadi sarang saranyg rayap di dalam
kayu, sarang rayap aboreal yang berasosiasi dengan pohon, sarang rayap substeren
(sarang karton), dan sarang rayap pembentuk bukit (Nandika, 2003:94). Serangga
bermasyarakat mendirikan suatu sarang misainya semut dan rayap membuat sarang

dari gundukan tanah, pada tumbuhan membentuk sarang bola kertas, ada serangga
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yang membuat terowongan di dalam tanah, batang pohon atau di dalam bahan
organik yang sedang membusuk, tujuannya agar tidak terkena temperatur tinggi,
penguapan yang berlebihan atau dimakan predator, binatang tersebut akan merasa
lebih aman dari musuh-musuhnya jika makan ditempat tersembunyi (Pracaya,
2008:34-35).

Tingkah laku pembuatan sarang pada dasarnya ditujukan untuk menciptakan
kondisi sarang yang sesuai bagi kepentingan dan keadaan hidup ravap sehingga
mampu menunjang aktivitas yang dilakukannya. Oleh karena itu pembuatan sarang
menghasilkan bentuk sarang yang berbeda-beda, sehingga masing-masing jenis rayap
akan memiliki ciri-ciri dan karakter sarang yang berbeda-beda pula. Demikian juga
dengan penyebaran dan kelimpahannya di suatu area (Van Hoeve, 1996:68).
Penyabaran rayap berhubungan dengan temperatur dan curah hujan, rayap hidup di
dataran rendah tropis dan hanya sedikit bertahan di dataran tinggi, kisaran temperatur
yang disukai rayap adaah 21,1-26,6°C dan kelembaban optimal 95-98 persen. Tidak
mengherankan bila Indonesia menjadi istana rayap, karena temperatur udara antara
25,7-28,9°C dan kelembaban antara 84-98 persen (Susanta, 2007:14-15).

Pangkalan Balai tepatnya di Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin,
dikawasan ini banyak dijumpai hutan-hutan karet yang diusahakan oleh masyarakat.
Dari observasi sepintas yang dilakukan penulis di daerah ini banyak ditemukan
adanya sarang-sarang rayap yang cukup bervariasi dan tersebar relatif merata pada
permukaan tanah perkebunan karet. Dengan adanya fenomena ini, penulis menduga

adanya variasi bentuk sarang, maka pola arsitektur sarangnya juga akan berbeda-beda

satu sama lain, mengingat hingga saat ini belum ada informasi yang mencoba
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melaporkan keadaan tersebut Maka penulis tertarik untuk meneliti pola arsitektur
sarang rayap pada perkebunan karet di Pangkalan Balai tepatnya di Desa Lubuk

Saung Kabupaten Banyuasin.

A. Rumusan Masalah
|. Bagaimanakah pola arsitektur sarang rayap Termitidae yang terdapat pada
area vegetasi hutan karet di Pangkalan Balai tepatnva di Desa Lubuk Saung

Kabupaten Banyuasin.

(]

Apakah dengan menggunakan metode diskusi informasi dalam penvampaian
materi vang berhubungan dengan hasil pencliian dapat memberikan dan
meningkatkan prestasi belajar siswa pada maten pokok invertebrata, Kelas X
semester I, Dengan standar kompetensi: 3. Memahami  manfaal
keanekaragaman hayati dan kompetens: dasar: 3.4 Mendeskripsikan ciri-cin

filum dalam dunia hewan dan peranannya bagi kehidupan.

B. Tujuan Penelitian
[. Mengetahui pola arsitektur sarang rayap Termitidae yang ditemukan di area
vegetasi hutan karet dan mengidentifikasi jenis rayap yang menghuninya.
2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dengan metode diskusi
informasi mengenai materi pokok invertebrata.
C. Kegunaan Penelitian
Dengan diketahuinya pola arsitektur sarang rayap Termitidae pada vegetasi
hutan karet, maka hasil penelitian in: akan bermanfaat sebagai data tambahan tentang
aspek biologi rayap khususnya keragaman struktur sarang rayap. Juga diharapkan

dengan tersedianya data taksonomi dan karakteristik morfologi rayap dalam
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penelitian in1, akan bermanfaat sebagai bahan masukan bag: siswa kelas X semester [I
pada maten pkok invertebrata dengan mengunakan metode diskusi informasi. Pada
standar kompetensi: 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati dan kompetensi
dasar: 3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan perarannya bagi

kehidupan.

D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian adalah
1. Penelitian dilakukan diarea vegetasi hutan karct yang terdapat di Pangkalan Balai
tepatnya di Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin.
2. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Yanitas Palembang.
3. Penehitian pengajaran dilakukan di SMA Negen 4 Paiembang.
Agar permasalahan tidak terlalu meluas maka masalah hanya terbatas pada :
1. Peneliti mengambil jenis sarang rayap Termitidae.
2. Sarang rayap yang diamati meliputi sarang dipermukaan tanah dan pohon.
3. Pengamatan arsitektur sarang meliputi morfologi sarang dan dimensi (tirggi dan
diameter).
4. Faktor fisik yang diukur adalah suhu udara, suhu tanah dan kelembaban udara.

5. Metode pengajaran yang digunakan adalah metode diskusi informasi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Sistematika Rayap

Menurut Tarumaggeng (2007) taksonomi rayap adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Insekta

Ordo : Isoptera

Divisi : Eksopterygota

Famili : Termitidae

Genus : Macrotermes giivus hagen

Menurut Nandika (2003:20-21) jenis rayap diklasifikasikan ke dalam 7 famili,

15 sub-famili dan 200 genus adapun 7 famili dari rayap adalah sebagai berikut :

1. Famili Mastrotermitidae
2. Famili Kalotermitidae

3. Famili Termopsidae

4. Famili Hodotermitidae

5. Famili Rhinotermitidae
6. Famili Serritermitidae

7. Famili Termitidae
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Klasifikasi rayap di atas didasarkan pada perbedaan bentuk dan ukuran

kepala, serta mandibel (rahang) dari kasta prajurit.

Rayap terdiri atas 2 kelompok
1. Rayap tingkat rendah meliputi famili mastrotermitidae, kalotermitidae,
termopsidae, hodotermitidae, rhinotermitidae dan serritermitidae.

2. Rayap tingkat tinggi meliputi famili termitidae.

B. Morfologi Rayap

Rayap termasuk serangga ordo isoptera. Tubuh serangga ini dapat dibedakan
menjadi 3 bagian disebut tagmata yaitu kepala (caput), dada (thorak) dan abdomen
(perut). Bagian tubuh dilapisi kutikula yang mengalami penebalan. Kasta reproduktif
memiliki penebalan yang lebih lengkap dibandingkan kasta lainnya. Pada kasta

pekerja penebalan hanya terjadi pada bagian kepala (Nandika, 2003:32).

Gambear 2.1 Struktur Morfologi Rayap (Sumber : Nandika, 2003:50)
Keterangan gambar : a (Caput), b (Thorak), ¢ (Abdomen)

¥

*



8

Kepala (caput) berbentuk oval pada kasta reproduktif, sedangkan pada kasta
prajurit berbentuk oblong dan berukuran lebih besar, terdapat mata mejemuk yang
terletak pada setiap sisi kepala, berkembang dengan baik pada kasta reproduktif.
Sepasang ocelli (mata sederhana) terletak di bawah maiwa majemuk. Antena terdiri
atas 3 ruas. Jumlah segmen antena bervariasi dari 11-33 segmen (Nandika, 2003:33-
36). Tipe antena moniliform seperti manik-manik, ruas-ruasnya berukuran sama dan
berbentuk bulat. Antena merupakan organ penerima rangsangan seperti bau, rasa raba
dan panas, Tipe alat mulut menggigit-mengunyah dicirikan oleh adanya mandibel
yang heifungsi untuk menggigit atau mengunyah makanan. Tipe mulut ini disebut
juga tipe mandibulata (Jumar, 2000:13-22).

Dada (thorak) terdiri dari 3 segmen, yaitu prothorak, messothorak dan
metathorak. Thorak melalui bidang dorsal (notum), bidang ventral (sternum) dan
bidang lateral (pleura). Bidang dorsal thorak memiliki bentuk bermacam-macam
sehingga merupakan salah satu penciri yang digunakan untuk keperluan taksonomi,
pronotum dapat berbentuk plat, perisai, pelana. Mosonotum dan metanotum memiliki
bentuk yang kurang bervariasi. Thorak dihubungkan ke kepala oleh membran sempit
yaitu serviks. Pada masing-masing thorak terdapat sepasang kaki, pada laron terdapat
sepasang sayap yang masing-masing menempel pada 2 segmen terakhir thorak
(Nandika, 2003:41). Tipe kaki rayap cursorial digunakan untuk menggali (Jumar,
2000:39). Pada rayap (isoptera) dan semut (Hymenoptera Formicidae) alate atau

sayap yang terdapat pada serangga reproduktif merupak sayap decideus yang panjang

dan akan terlepas setelah terbang untuk kawin (Busnia, 2006:90).
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Perut (abdomen) terdiri dari sepuluh segmen, pada rayap betina di sternit
ketujuh mengalami pembesaran sedangkan sternit ke delapan dan sembilan
mengalami reduksi.. organ utama yang terdapat pada abdomen adalah organ-organ
reproduksi terutama berkembang pada kasta reproduksi (Nandika, 2003:45). Bagian
ano-genital abdomen dikenal dengan terminalia, biasanya segmen terminal
mengalami perubahan bentuk atau menyusut umumnya terdin dari segmen ke 8 atau
9 sampai ke ujung abdomen segmen ke & dan 9 berperan sebagai segmen

komplit/penyempurnaan (Busnia, 2006:91-92).

C. Struktur Sosial Rayap
Menurut Gatut (2007:15-16) rayap hidup dalam satu koloni yang terdiri dari
beberapa kasta yaitu kasta reproduktif yang terdiri dari sepasang ratu dan ra;ja, kasta

pekerja dan kasta prajurit.

1. Kasta Reproduktif
a. Rayap pada kasta ini terdiri dari raja dan ratu.
b. Tugas-atau fungsi utamanya untuk m¢mperbanyak anggota koloni.
¢. Ratu dari beberapa jenis rayap mampu meletakkan 86.000 telur setiap hari.
d. Kasta ini mampu bertahan hidup selama 6-20 tahun.
e. Pada koloni rayap yang kehilangan ratunya q}(an terbentuk ratu pengganti atau
neotopn.
2. Kasta Pekerja

a. Rayap kasta pekerja selalu sibuk selama 24 jam sehari.



10
b. Kasta ini berfungsi mencari dan memberi makanan anggota koloni lainnya,
merawat ratu, menjaga telur, membangun dan memelihara sarang, serta
mengatur keseimbangan energi di dalam koloni.
c. Kesukaan mengembara (foraging) secara continue dengan cara acak (random).
3. Kasta Prajurit
a. Kasta ini bertugas melindungi koloni dari bahaya atau gangguan luar,
khususnva dari musuh-musuh alaminya seperti semut dan rayap dari kolom
yang berlainan.

b. Komposisi dalam koloni berkisar 3-15% dari jumlah rayap.

Menurut Putra (1994:73). Di duga ada semacam “perintah” atau komando
genetik yang memerintahkan agar seuap individu berkembang merjadi prajurit atau
menjadi koloni, pekerja koloni terdiri dari nimfa-nimfa dan dewasa mandul,
sementara prajurit terdiri dari rayap jantan dan betina mandul yang tubuhnya
termodifikasi untvk bertempur.

Para pakar etologi atau perilaku rayap menganggap bahwa pengaturan koloni
berada dibawah kendali feromon dasar. Misalnya ; terhambatnya pertumbuhan atau
pembentukan neuton disebabkan oleh adanya semacam feromon dasar yang
dikeluarkan oleh ratu yang berfungsi menghambat diferensiasi kelamin. Feromon
dasar juga berperan dalam diferensiasi pembentukan kasta pekerja dan kasta prajurit,
yang dikeluarkan oleh kastz eprodukiif (Yahya , 2006)

Menurut Nandika (2003:10-17) kasta reproduktif dibedakan menjadi kasta

primer (raja dan ratu) dan kasta reproduktif suplementer (neoton). Kasta reproduktif
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primer merupakan pendiri koloni, neoton dapat terbentuk beberapa kali dalam jumlah
yang besar sesuai dengan perkembangan koloni. Selanjutnya menggantikan fungsi
kasta reproduktif primer untuk perkembangan koloni. Secara umum kasta reproduktif
menunjukkan perkembangan post metamorfik yan luar biasa terutama pada rayap
tingkat tinggi (termitidae) dapat mencapai panjang 5-9 cm atau lebih. Hal ini terjadi
melalui pengembangan abdomen, pembesaran tubuh ini menyebabkan ratu tampak
malas.

Kasta pekerja berwarna pucat dan kutikula hanya sedikit mengalami
perubahan sehingga tampak menyerupai nimpa, tidak kurang dari 80-90% populasi
dalam koloni rayap merupakan individu-individu kasta pekerja. Hampir semua tugas
koloni dikerjakan oleh kasta ini. memelihara telur dan rayap muda serta
memindahkannya ke terpat aman pada saat terancam, memelihara ratu, mecari
sumber makanan, menumbuhkan jamur dan memeliharanya. Membuat serambi
sarang dan liang-liang kembara dan merawatnya, merancang bentuk sarang dan
membangun termitarium serta memperbaiki sarang bila terjadi kerusakan. Rayap
inilah yang sering menghancurkan tanaman, kayu, mebel dan bahan berselulosa
lainnya. Terkadang meraka memakan rayap yang lemah sehingga individu-individu
yang kuat saja yang dipertahankan, semua ini merupakan mekanisme pengaturan
keseimbangan kehidupan di dalam koloni rayap.

Kasta prajurit dapat dengan mudah dikenali dan bentuk kepalanya yang besar
dan mengalami penebalan yang nyata. Sering kali dijumpai ukuran kasta prajurit yang

berbeda (polimorfisme) yaitu prajurit berukuran besar (prajurit mayor), prajurit
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berukuran kecil (prajurit minor) dan antara keduanya dijumpai prajurit berukuran
sedang (prajurit intermedit). Secara genetik kasta prajurit dapat berkelamin jantan
atau betina. Kasta prajurit dapat menyerang musuh dengan mandibel yang dapat
menusuk, mengiris dan menjcnit. Beberapa kasta prajurit dari golongan rayap tertentu
menyerang musuhnya dengan cairan hasil sekresi kelenjar frontal atau kelenjar saliva,
sekresi saliva disemprotkan secara langsung melalui mulut, sedangkan sekresi
kelenjar frontal umumnya disemprotkan langsung melalui nasud atau nasutoid.

Ada satu jenis prajurit yang mempunyai rahang cukup besar, jika rahangnya
patah mercka mempunyai penggantinya yaitu pipa runcing yang fungsinya mirip laras
senapan, meraka disebut nasuti, pipa tersebut dipakai untuk mengeluarkan dan
menyemprofkan cairan perekat yang akan merekatkan semut-semut yang menggangu
keamanan koloni, rayap-iayap prajuritlah yang pertama-tama harus menutup sarang
yang berlubang oleh suatu sebab tertentu dengan kepalanya dan menunggu rayap

pekeria yang sedang bekerja menutup lubang (Putra, 1994:73).

D. Siklus Hidup Rayap

Dalam perkembangannya, rayap mengalami perubahan bentuk (metamorfosis)
yang disebut metamorfosis tidak sempurna. Siklus hidupnya diawali dari telur yang
akhirnya berubah menjadi rayap muda atau nimfa, selanjutnya nimfa akan
berdiferensiasi menjadi individu kasta pekerja, prajurit atau calon raja dan calon ratuw/
kasta reprodu tif primer (Susanta, 2007:18). Biasanya serangga pradewasa disebut
nimfa, nimfa adalah serangga pradewasa yang mempunyai bakal sayap diluar

tubuhnya dan tergolong dalam metamorfosis tidak sempurna (paurometabola dan
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hemimetabola). Nimfa memiliki tempat hidup, makanan dan aktif makan tanaman
(Jumar. 2000:72).

Menurut Nandika (2003:18). Seketurunan rayap hidup dalam kelompok yang
disebut koloni. Satu koloni terbentuk dari sepasang laron bentina dan jantan yang
dimulai dari terbang dari sarang mencari pasangan. Sepasang laron tersebut
beriringan menuju suatu tempat yang akan menjadi tempat sarang baru. Telur yang
dihasilkan dari perkawinan akan menetas dalam rentang waktu yang sangat bervariasi
tergantung pada jenis telur rayap, namun beberapa jenis rayap memiliki kisaran masa
penetasan telur antara 20-27 hari, nimfa muda akan mengalami pergantian kulit
sebanyak 8 kali sampai kemudian berkembang menjadi kasta pekerja, prajurit dan

calon laron.

Gambar 2.2 Siklus Kehidupan Rayap
(Sumber : Nandika, 2003:18)

E. Perilaku Rayap
1. Aktivitas Makan
Rayap memakan tanaman, pohon, kayu serta bahan makanan lain seperti

humus, rumput dan jamur. Bahan-bahan tersebut merupakan sumber makanan yang
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mengandung selulosa (Gatut, 2007:15). Pada keadaan vang luar biasa rayap juga
bersifat kanibal di dalam koloni, tetapi bukan predator. Secara umum aktivitas makan
rayap dicirikan oleh beberapa hal penting yaitu sumber makanan rayap adalah
selulosa yang ada hubungannya antara rayap dengan organisme simbion pada saluran
pencernaan yaitu protozoa pada rayap tingkat rendah dan bakteri pada rayap tingkat
tinggi (famili termitidae) dan perilaku trofalaksis. Sifat ini di interpretasikan sebagai
cara untuk menyampaikan makanan dari kasta pekerja ke anggota koloni lainnya
(nimfa, prajurit dan kasta reproduktif primer atau neoton). Pada saat terjadi
pertukaran makanan rayap akan berkumpul dan mengadakan hubungan dalam bentuk
menjilati, mencium dan menggosokkan anggota tubuhnya satu dengan lainnya.
Sumber makanan tersebut diberikan kasta pekerja melalui mulut berupa muntahan
sederhana atau melalui anus berupa cairan (Nandika, 2003:59-67).

2. Aktivitas Jelajah

Menurut Rismayadi (1993:16-28) aktivitas jelajah merupakan bagian dari
perilaku rayap untuk mencari sumber makanannya, pada ruang-ruang terbuka
aktivitas jelajah rayap di tandai oleh pembentukan liang-liang kembara dari bahan
tanah atau humus. Untuk melindungi aktivitasnya dari cahaya langsung, sifat ini
dikenal sebagai sifat kriptobiotik yaitu sifat menyembunyikan diri, tidak menyenangi
cahaya, meraka hidup dalam tanah dan bila akan invasi mencari objek makanan juga
menerobos di bagian dalam, bila perlu logam tipis dan tembok apalagi plastik

ditembusnya dan bila terpaksa berjalan dipermukaan terbuka. Sifat ini tidak beriaku
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pada rayap bersayap (calon kasta reprodukstif) dimana selama periode yang pendek
dalam hidupnya mereka memerlukan cahaya.

Pada rayap proses penemuan sumber makanan tidak melalui proses visual
mengingat rayap memliki mata yang vestigial (tidak berkembang). Oleh karena itu
rayap akan berjelajah secara acak. Rayap pekerja menyebar dari pusat sarang sampai
menemukan sumber makanan yang sesuai dan kembali ke pusat sarang sambil
melakukan feromon penanda jelajah (7raillaying Pheromones) sehingga rayap
pekerja lain dapat menuju sumber makanan baru yang ditemukan. Selama tidak ada
gangguan atau sumber makanan lain yang disukai, rayap akan menggunakan sumber
makanan tersebut hingga hampir habis.

RPayap yang menggunakan kayu sebagai sumber makanar dan sekaligus
tempat hidupnya umumnya memiliki aktivitas jelajah yang terbatas, seperti pada
genus neotermes atau pada rayap kayu kering cryptotermes, pada beberapa rayap
tanah dari famili rhinotermitidae memiliki wilayah jelajah yang luas. Perbedaan
wilayah jelajah dipengaruhi oleh sifat khas dari setiap jenis rayap, kemampuan
bergerak dan kualitas habitatnya. Koloni rayap yang hidup pada habitat yang baik
wilayah jelajah cenderung lebih sempit, sebaliknya pada kualitas habitat yang rendah
maka koloni rayap harus memperluas jelajahnya. Oleh karena itu ketersediaan
makanan, variasi mikro klimat di habitatnya, kondisi fisik habitat, resiko perjumpaan
dengan pemangsa atau resiko serangan patogen merupakan faktor yang

mempengaruhi aktivitas jelajah rayap.
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3. Aktivitas Kawin
Menurut Nandika (2003:71-73) aktivitas kawin rayap ditandai oleh musim
terbang laron (swaming) kemudian laron berkumpul (grooming) pada tempat tertentu
di dalam sarang dengan menunjukkan gerakan tidak teratur dan mengembangkan
sayap. Sehingga menarik individu lain untuk melakukan bersama-sama. Laron
kemudian terbang berkelompok dan tidak terarah. Bila berhasil keluar dari sarang,
mereka akan berusaha melepaskan sayap dengan mengoyang-goyangkan tubuhnya.
Lepasnya sayap menandai mulainya aktivitas mencari pasangan. Pasangan laron akan
berjalan beriringan. Laron bertina (calon ratu) berjalan di depan dan laron jantan
(calon raja) mengikuti dibelakang. Beberapa jenis rayap ada yang mengangkat
abdomennya sehingga membentuk sudut 90°. dengan cara tersebut kemungkinan ratu
mengeluarkan feromon berupa bau untuk menarik raja. Laron kemudian mencari
tempat untuk dijadikan sarang. Pasangan laron yang telah menemukan tempat
memulai membangun koloni dan melakukan kopulasi pertama di dalam ruang
tersebut. Pada permulaan kopulasi, ratu bergerak sangat lambat tanpa menunjukkan
eksitasi (gerakan acak) dan pada saat yang tepat raja naik dari arah belakang sehingga
kedua ujung abdomen sejajar dan terjadi kopulasi se'ama 30 detik sampai 2 menit.
Abdomen ratu setelah kawin mengalami pembesaran dimulai dari ruas
pertama sampai ruas terakhir, membesarnya abdomen karena semakin banyak telur
yang dihasilkan dalam kantong telur. Telur-telur yang dihasilkan akan menetas

beberapa hari dan nimfa akan mengalami beberapa kali pergantian Kkulit.
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4. Pendinan Sarang
Pendirian sarang dimulai dengan melakukan penerbangan perkawinan oleh
laron dan mencari habitat yang cocok untuk dijadikan sarang. Adapun pembentukan
sarang merupakan bentuk evolusi dari sistem pertahanan sarang terhadap musuh
alaminya dengan menggunakan kotoran (feses)nya sebagai penghambat gerakan
musuh alaminya (Nandika, 2003.90). Adapula yang membangun sarang sebagai
pelindung terhadap panas yang membakar, adapula yang membangun sarangnya
untuk berteduh dari hujan. Sarang-sarang ini dapat dibangun dibawah maupun diatas
tanah atau bahkan di dalam pohon (Yahya, 2007).

Satuan terkecil pembangunan sarang tersebut adalah bata-bata mungil yang
terbuat dari tanah, yang dibuat rayap-rayap pekerja dengan mencampurkan air liur
mereka sebagai perekat. Ukuran sarang rayap kadang dapat mencapai tiga sampai
empat meter. Arsitektur sarang yang menyerupai bangunan pencakar langit raksasa
bila dibandingkan dengan ukuran tubuh rayap itu sendiri. Bagian dalam sarang
dipenuhi dengan lorong-lorong sempit. Dibagian dalam lorong-lorong tersebut,
terdapat sekitar satu setengah juta rayap yang bekerja bersama dengan keharmonisan
yang luar biasa (Yahya, 2006). Pengaturan suhu, seperti halnya pengaturan
kelembaban, dilakukan dengan sangat seksama. Udara luar melewati terowongan
sempit di permukaan, masuk ke dalam ruangan lembab, dan mencapai ruangan luas di
puncak sarang. disana udara menghangat akibat panas dari tubuh serangga, lalu naik.
Jadi, sirkulasi udara yang selalu diawasi oleh koloni rayap pekerja ini menggunakan

hukum fisika sederhana (Yahya, 2006).
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Sarang rayap yang dibangun di atas tanah setinggi 5-6 meter. Di dalam sarang

ini terdapat sistem untuk memenuhi seluruh kebutuhan rayap yang tidak boleh

terkena sinar matahari karena struktur tubuhnya. Didalamnya ada sistem ventilasi,

saluran-saluran, ruang larva, koridor-koridor, ladang pembuatan jamur khusus, pintu

ke luar darurat, ruang untuk musim panas dan musim dingin. singkatnya, semua ada.

Yang lebih menakjubkan lagi, rayap yang membangun sarang ajaib ini ternyata buta.

Meskipun buta, rayap berhasil mengerjakan proyek arsitektural yang berukuran lebih
dari 300 kali ukuran tubuhnya, berikut ini adalah gambar tipe-tipe sarang rayap.

Gambar 2.3 Tipe Sarang Arboreal (Sumber : Nandika, 2003:94)
Keterangan Gambar : a (Sarang), b (batang
pohon)

T VR e

Gambar 2.4 Tipe sarang Karton (Cartoon nest) (Sumber : Nandika, 2003:95)
Keterangan Gambar : a (Sarang Karton)
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Gambar 2.5 Tipe Sarang Bukit (Sumber : Nandika, 2003:96)
Keterangan gambar : a (Sarang)

Sarang rayap terbagi atas beberapa tipe. Secara umum dapat dibedakan
menjadi sarang sarang rayap di dalam kayu, sarang rayap aboreal yang berasosiasi
dengan pohon, sarang rayap subeteren (sarang karton), dan sarang rayap pembentuk
bukit (Nandika, 2003:94).

Menurut Jinny (2006:14). Rayap membuat sarang yang paling spektakuler
diantara seluruh sarang serangga. Berukuran raksasa yang dibangun rayap Afrika dan
rayap Australia dapat mencapai tinggi 5 meter. Terbuat dari tanah yang dicampur air
lurnya, cerobong tinggi di dalam gundukan adalah ventilasi udara untuk
mempertahankan suhu dalam sarang. Sarang sendiri berupa lorong-lorong dan bilik-
bilik yang menyesatkan. Di sana ada tempat untuk menyimpan persediaan makanan,
bilik telur, nimfa dan bilik khusus untuk ratunya, dalam bilik kebun khusus, meraka
menumbuhkan jamur menyerupai cendawan kecil untuk makanan, lebih dari satu juta
rayap adalah rayap pekerja hidup bersama dalam sebuah sarang yang besar.

Terdapat contoh memukau lainnya tentang pengetahuan konstruksi rayap.

Spesies rayap lain, yang hidup di daratan Australis Utara, membuat sarang dengan
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bentuk menyerupai pisau belati, yakni sangat lebar dengan bagian tepi yang sangat
tipis. Rahasia sarang ini terletak pada posisi sudutnya terhadap matahari. Rayap
membangun sarangnya dengan sudut tertentu sehingga siang hari, ketika matahari
berada di puncak ketinggian, sangat sedikit permukaan sarang yang terkena sinar
matahari. Dengan demikian, panas yang diterima menjadi minimum. Sudut yang

sama dipakai pada setiap sarang rayap jenis ini tanpa kesalahan (Yahya, 2007).

Gambar 2.6 Konstruksi Sarang Rayap Menyerupai Pisau Belati
(Sumber : Anonim, 2007)
Keterangan Gambar : a (Sarang)
Ada karakteristik lain yang menakjubkan: jika sebuah sarang rayap kita bagi
menjadi dua pada tahap awal konstruksinya, dan kemudian menyatukan kembali
setelah beberapa saat, akan kita lihat bahwa semua lorong, saluran dan jalannya

menyambung kembali. Rayap meneruskan pekerjaan seolah-olah tidak pernah terjadi

pemisahan (Yahya, 2007).
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Menurut Nandika (2003:91-94) struktur sarang rayap dapat dibagi menjadi
empat bagian :

a. Endoecie terdiri dari ruangan tempat pasangan raja dan ratu (queen chamber)
ruangan-ruangan tempat telur-telur diletakkan dan nimfa dipelihara pada beberapa
jenis rayap, endoecie digunakan sebagai tempat menyimpan makanan dan
melakukan budidaya jamur. Sarang rayap ini berada dipermukaan tanah, ruang
khusus untuk pasangan raja dan ratu, ruangan nimfa dan ruang rayap kasta
pekerja disebut nursery atua hive. Ruangan khusus ini dikelilingi dengan ruangan

lain dan dihuni oleh kasta pekerja yang bertugas untuk melindungi raja dan ratu.

Gambar 2.7 Ruang Raja dan Ratu (Queen Chamber) (a)
dan Ruang Peletakan Telur (b)
(Sumber : Nandika, 2003:92)

b. Periecie terdiri dari jaringan lorong-lorong yang menghubungkan ruang tepi
dengan tempat sumber makanan dan tempat bahan-bahan untuk membangun
sarang, termasuk lorong-lorong di bawah tanah yang berada di atas permukaan

tanah, liang kembara atau galeri yang tertutup digunakan untuk melindungi kasta






